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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep perkalian
bilangan bulat pada peserta didik MTs Nida’ul Khairaat Pombewe serta
menganalisis dampaknya terhadap kemampuan menyelesaikan soal matematika.
Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan tes diagnostik,
wawancara semi-terstruktur, observasi, dan dokumentasi sebagai teknik
pengumpulan data. Sebanyak 31 peserta didik mengikuti tes yang mengukur empat
indikator pemahaman konsep: klasifikasi, koneksi konsep, algoritma, dan
representasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 80% siswa berada pada kategori
pemahaman rendah, 15% kategori sedang, dan hanya 5% kategori tinggi. Analisis
mendalam terhadap tiga subjek perwakilan menunjukkan bahwa siswa kategori
tinggi memiliki pemahaman relasional yang kuat, siswa kategori sedang
menunjukkan pemahaman parsial, sedangkan siswa kategori rendah mengalami
miskonsepsi mendasar terutama pada aturan tanda dan representasi matematis.
Temuan juga menunjukkan bahwa representasi, khususnya visual dan kontekstual
menjadi aspek yang paling lemah bagi sebagian besar siswa. Wawancara
mengonfirmasi bahwa metode pembelajaran guru, terutama kecepatan penjelasan
dan kurangnya pengulangan, berpengaruh signifikan terhadap pemahaman konsep.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa penguatan pemahaman konsep perlu dilakukan
melalui pembelajaran yang lebih konkret, bertahap, dan berbasis representasi untuk
mencegah miskonsepsi dan meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal perkalian bilangan bulat.

Kata kunci: Conceptual Understanding; Integers; Multiplication;, Misconception;
Mathematical Representation, Pembelajaran Matematika

ABSTRACT
This study aims to describe the level of conceptual understanding of integer
multiplication among students at MTs Nida ul Khairaat Pombewe and to analyze
its impact on their ability to solve mathematical problems. The research employed
a descriptive qualitative approach using diagnostic tests, semi-structured
interviews, observations, and documentation as data collection techniques. A total
of 31 students participated in a test measuring four indicators of conceptual
understanding: classification, concept connection, algorithm, and representation.
The results showed that 80% of students were in the low understanding category,
15% in the moderate category, and only 5% in the high category. In-depth analysis
of three representative subjects revealed that students in the high category
demonstrated strong relational understanding, those in the moderate category
showed partial understanding, while students in the low category experienced
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fundamental misconceptions, particularly regarding sign rules and mathematical
representations. The findings also indicated that representation—especially visual
and contextual—was the weakest aspect for most students. Interviews confirmed
that the teacher s teaching methods, particularly the pace of explanation and lack
of repetition, significantly influenced conceptual understanding. This study
concludes that strengthening conceptual understanding should be carried out
through more concrete, gradual, and representation-based learning to prevent
misconceptions and improve students’ ability to solve integer multiplication

problems.

Keywords: Conceptual Understanding, Integers, Multiplication, Misconception;
Mathematical Representation; Mathematics Learning

PENDAHULUAN

Matematika merupakan mata
pelajaran yang berperan penting dalam
mengembangkan kemampuan berpikir
logis, kritis, analitis, dan kreatif peserta
didik. Kemampuan tersebut tidak hanya
menjadi fondasi bagi keberhasilan
akademik, tetapi juga berfungsi sebagai
bekal menghadapi berbagai situasi
dalam kehidupan sehari-hari. Namun,
berbagai penelitian nasional
menunjukkan bahwa proses
pembelajaran matematika di sekolah
masih didominasi oleh pendekatan
prosedural dan hafalan, sehingga
pemahaman konseptual siswa belum
berkembang secara optimal (Nugraha et
al., 2019; Yurniwati, 2018). Pola
pembelajaran seperti ini menyebabkan
peserta didik mampu menyelesaikan
soal-soal rutin, tetapi mengalami
kesulitan ketika berhadapan dengan soal
yang menuntut penalaran, pemahaman
mendalam, dan kemampuan pemecahan
masalah (Kania et al., 2025).

Salah satu materi yang paling
sering menimbulkan hambatan belajar
adalah  operasi  bilangan  bulat,
khususnya perkalian. Banyak peserta
didik hanya menghafal tabel perkalian
dan aturan tanda tanpa memahami
makna perkalian sebagai penjumlahan
berulang maupun penskalaan (Cetin,

2019). Temuan lain memperlihatkan
bahwa siswa cenderung mengandalkan
langkah-langkah mekanistik dan tidak
mampu menjelaskan alasan konseptual
di balik operasi bilangan bulat (Buyung,
2021; Maizora & Rosjanuardi, 2020).
Kesulitan kognitif tersebut semakin
kompleks ketika bilangan negatif
terlibat. Siswa sering bingung mengapa
hasil perkalian dua bilangan negatif
menjadi  positif atau  bagaimana
representasi bilangan negatif bekerja
pada garis bilangan (Amalia & Putri,
2025; Maemuna et al., 2023).
Hambatan-hambatan ini menunjukkan
bahwa pemahaman siswa tidak
bertumpu pada struktur konseptual,
melainkan pada hafalan aturan.
Kelemahan pemahaman ini tidak

dapat dilepaskan dari minimnya
penggunaan representasi matematis
dalam pembelajaran. Padahal,
representasi  visual, simbolik, dan

kontekstual memiliki peran krusial
dalam membantu siswa membangun
makna matematis yang lebih dalam,
termasuk pada topik bilangan bulat
(Cahyaningrum et al., 2023; Mardiani et
al., 2024). Namun, praktik
pembelajaran di kelas lebih sering
menekankan kecepatan penyelesaian
prosedur daripada proses konstruksi
makna (Harun et al., 2023; Rosyidah et
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al., 2021). Akibatnya, peserta didik
gagal menghubungkan konsep perkalian
dengan konteks kehidupan nyata, tidak
mampu membuat model matematika
untuk memecahkan masalah, serta
kesulitan mentransfer konsep ke situasi
baru (Kumalasari et al., 2025; Sopia et
al., 2019).

Kondisi tersebut sejalan dengan
hasil observasi awal peneliti di MTs
Nida’ul Khairaat Pombewe. Ditemukan
bahwa sebagian besar peserta didik
belum mampu menjelaskan makna
perkalian  bilangan bulat, belum
konsisten dalam menerapkan aturan
tanda, dan mengalami kesulitan ketika
menyelesaikan soal nonrutin. Mayoritas
siswa masih menunjukkan pola berpikir
prosedural dan belum mencapai tingkat
pemahaman konseptual yang bermakna,
sebagaimana juga dilaporkan dalam
penelitian sebelumnya terkait
pengetahuan konseptual dan prosedural
siswa serta calon guru (Novita et al.,
2022).

Walaupun berbagai penelitian
telah  mengungkap miskonsepsi,
kesalahan, maupun kelemahan

pemahaman siswa pada materi bilangan
bulat, masih terdapat kekosongan dalam
kajian yang menelaah dampak langsung
pemahaman konsep terhadap
kemampuan  menyelesaikan  soal
matematika, khususnya pada jenjang
MTs. Sebagian besar studi terdahulu
hanya berfokus pada identifikasi
miskonsepsi, analisis kesalahan, gaya
belajar, atau faktor afektif seperti minat
dan motivasi belajar, tanpa
menghubungkan pemahaman konsep
dengan performa penyelesaian masalah
secara empiris. Selain itu, indikator
pemahaman konsep yang digunakan
dalam penelitian sebelumnya belum
bersifat komprehensif, sehingga belum
memberikan gambaran lengkap

mengenai kualitas pemahaman
konseptual siswa, terutama indikator
yang melibatkan representasi, koneksi
konsep, klasifikasi objek matematika,
dan penerapan algoritmik.

Di sisi lain, belum terdapat
penelitian yang dilakukan pada konteks
MTs Nida’ul Khairaat Pombewe,
sehingga belum tersedia data empiris
mengenai karakteristik pemahaman
konsep peserta didik pada madrasah
tersebut. Dengan demikian, diperlukan
penelitian yang tidak hanya
mendeskripsikan pemahaman konsep
siswa, tetapi juga menganalisis
bagaimana  pemahaman  tersebut
mempengaruhi  kemampuan mereka
dalam menyelesaikan soal matematika.

Berdasarkan celah  penelitian
tersebut, studi ini menawarkan beberapa
kebaruan (novelty). Pertama, penelitian
ini menganalisis hubungan langsung
antara pemahaman konsep perkalian
bilangan  bulat dan kemampuan
menyelesaikan soal matematika, yang
sebelumnya belum banyak dikaji pada
konteks MTs. Kedua, penelitian ini
menggunakan indikator pemahaman
konsep yang lebih komprehensif
berbasis representasi dan koneksi
matematika. Ketiga, penelitian ini
memberikan kontribusi empiris baru
terkait karakteristik pemahaman konsep
siswa pada MTs Nida’ul Khairaat
Pombewe, sehingga dapat menjadi
dasar peningkatan kualitas
pembelajaran matematika di madrasah.

Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk (1) mendeskripsikan
tingkat pemahaman konsep perkalian
bilangan bulat peserta didik MTs
Nida’ul Khairaat Pombewe, dan (2)

menganalisis dampaknya terhadap
kemampuan  menyelesaikan soal
matematika.
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METODE PENELITIAN
Pendekatan dan Desain Penelitian
Penelitian ini  menggunakan
pendekatan kualitatif deskriptif untuk
mengeksplorasi  secara  mendalam
pemahaman konsep perkalian bilangan
bulat serta dampaknya terhadap
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika. Subjek
penelitian meliputi guru dan peserta
didik MTs Nida’ul Khairaat Pombewe
yang dipilih secara purposif
berdasarkan relevansi dengan tujuan
penelitian. Data dikumpulkan melalui
tes diagnostik, wawancara semi-
terstruktur, observasi, dan dokumentasi.
Instrumen tes diagnostik dan
pedoman wawancara terlebih dahulu
melalui proses validasi isi oleh dua ahli

pendidikan matematika untuk
memastikan  kesesuaian  indikator,
kejelasan  butir, serta akurasi

representasi yang diukur. Para ahli
memberikan umpan balik terhadap
redaksi,  cakupan  konsep, dan
keselarasan instrumen dengan tujuan
penelitian, kemudian instrumen direvisi
hingga dinyatakan layak digunakan.
Hasil validasi menunjukkan tingkat
kesepakatan ahli yang tinggi (CVI =
0,89), sehingga instrumen dinilai valid
dan  relevan dalam  mengukur
pemahaman konsep perkalian bilangan
bulat. Selain itu, reliabilitas antar-
penilai juga diperiksa melalui uji
kesepakatan, dan hasilnya menunjukkan
konsistensi  penilaian yang  baik,
sehingga instrumen dianggap stabil dan
dapat dipercaya dalam pengumpulan
data penelitian ini. Berikut adalah kisi-
kisi instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini:
Peran Peneliti

Dalam  penelitian  kualitatif,
peneliti bertindak sebagai instrumen
utama yang mengumpulkan,

menafsirkan, dan memverifikasi data.
Kehadiran peneliti secara langsung di
lapangan memastikan bahwa data yang
diperoleh autentik, akurat, dan sesuai
konteks nyata

Sumber Data

Penelitian ini menggunakan dua
jenis sumber data: (1) Data Primer,
terdiri dari respons tes diagnostik, hasil
wawancara, serta observasi
pembelajaran. (2) Data Sekunder, yaitu
dokumen sekolah, catatan guru, foto
kegiatan, dan arsip pendukung lainnya.

Kedua sumber data ini saling
melengkapi untuk membangun
gambaran  komprehensif  tentang

pemahaman konsep siswa.

Analisis Data

Analisis data terdiri atas tiga
tahapan utama beruapa Reduksi Data,
mencakup seleksi, penyederhanaan, dan
kategorisasi data berdasarkan fokus
penelitian; Penyajian Data, yaitu
penyusunan data dalam bentuk narasi
tematik, tabel, dan kutipan wawancara
untuk memudahkan interpretasi dan
Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi,
yaitu identifikasi pola, hubungan
antarkategori, serta verifikasi temuan
secara berulang. Model ini dianggap
efektif karena memberikan kerangka

sistematis untuk mengelola data
kualitatif secara mendalam.
Uji Keabsahan Data

Keabsahan data diuji

menggunakan triangulasi sumber dan
teknik, yaitu membandingkan hasil tes,
wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Triangulasi merupakan
teknik validasi utama dalam penelitian
kualitatif modern untuk memastikan
credibility, dependability, dan
confirmability.
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HASIL PENELITIAN
Deskripsi Umum Hasil Tes

Tes  diagnostik  pemahaman
konsep perkalian bilangan bulat

dilaksanakan pada Kamis, 31 Juli 2025
pukul 09.00-10.30 WITA pada 31
peserta didik kelas VII MTs Nida’ul
Khairaat Pombewe. Instrumen tes
terdiri dari empat butir soal yang
memetakan  indikator, yaitu: (1)
klasifikasi konsep, (2) koneksi konsep,
(3) penerapan algoritma, dan (4)
representasi matematis. Hasil tes
digunakan untuk menentukan tingkat
pemahaman sekaligus sebagai dasar
pemilihan subjek wawancara.

Tabel 1.
Hasil Tes Pemahaman Konsep Perkalian
Bilangan Bulat
Kategori Jumlah Presentase
Tinggi 1 5%
Sedang 3 15%
Rendah 27 80%
Total 31 100%

Berdasarkan tabel 4 diperoleh
bahwa sebagian besar peserta didik
(80%) berada pada kategori pemahaman
rendah, sedangkan hanya 5% berada
pada kategori tinggi. Temuan awal ini
mengindikasikan bahwa pemahaman
konsep perkalian bilangan bulat masih
menjadi  tantangan  utama  bagi
mayoritas siswa.

Analisis Per Subjek

Untuk memperoleh gambaran
yang komprehensif mengenai tingkat
pemahaman konsep peserta didik pada
materi perkalian bilangan bulat, analisis
dilakukan secara mendalam terhadap
tiga subjek yang mewakili kategori
pemahaman tinggi (S1), sedang (S2),
dan rendah (S3). Pemilihan subjek
didasarkan pada hasil tes diagnostik

serta rekomendasi guru mata pelajaran.
Setiap subjek dianalisis berdasarkan
empat indikator pemahaman konsep,
yaitu kemampuan mengklasifikasikan
objek berdasarkan konsep matematika,
mengaitkan berbagai konsep secara
internal maupun eksternal, menerapkan
konsep secara  algoritmik, serta
menyajikan konsep dalam berbagai

representasi.

Hasil Analisis Subyek Kategori Tinggi

(S1)

Tabel 2.

Analisis Pemahaman Konsep Subjek S1

Indikator
Pemaha . .
Hasil Tes S1 Interpretasi
man
Konsep
1. S1 mampu Menunjukkan
Klasifika mengidentifika pemahaman
siobjek  siinformasi konsep dasar
berdasar  penting, dan
kan memilih kemampuan
konsep operasi yang mengklasifika
tepat, dan sikan
menyelesaikan  informasi
soal cerita matematis
dengan benar.  secara akurat.
2. S1 Menguasai
Mengaitk menghubungk konsep
an an konsep internal dan
berbagai  perkalian eksternal serta
konsep bilangan bulat mampu
matemati dengan situasi  menjelaskan
ka nyata, seperti alasan
perubahan penggunaan
nilai atau operasi.
peristiwa
sehari-hari.
3. S1 Menunjukkan
Menerap menyelesaikan kemampuan
kan langkah- algoritmik
konsep langkah yang kuat dan
secara perkalian konsisten,
algoritmi  dengan benar,  bukan sekadar
k menentukan hafalan.
tanda secara
tepat, dan
menuliskan
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penyelesaian

runtut.
4. Representasi Representasi
Menyajik simbolik kuat,  simbolik baik;
an tetapi visual dan
konsep representasi kontekstual
dalam kontekstual perlu
berbagai  (misalnya penguatan.
represent  garis
asi bilangan/perub

ahan suhu)

sedikit kurang

tepat.

Tabel 3.

Ringkasan Wawancara Subjek S1

Aspek Temuan Interpretasi
Wawancara
Sikap Senang dan  Sikap positif
terhadap percaya diri  mendukung
materi mempelajari  pemahaman
perkalian konseptual.
bilangan
bulat.
Kesulitan Hanya Kesalahan
yang dialami  kurang teliti  teknis,
pada tanda bukan
ketika miskonsepsi.
terburu-
buru.
Pandangan Metode guru  Lingkungan
terhadap dianggap belajar
pembelajaran  efektif: mendukung
guru penjelasan pemahaman
rinci, contoh  mendalam.
bervariasi,
latihan
cukup.

Berdasarkan tabel 5 dan 6, secara
keseluruhan S1 dapat disimpulkan
sebagai  peserta  didik  dengan
pemahaman konseptual yang kuat. S1
menunjukkan kemampuan mengaitkan
konsep, menerapkan algoritma secara
tepat, menjelaskan alasan matematis,
dan menyelesaikan soal nonrutin
dengan percaya diri. S1 belum
sepenuhnya optimal dalam representasi
visual, namun secara umum ia telah

mencapai tingkat pemahaman yang
tinggi dan stabil pada materi perkalian
bilangan bulat.

Hasil Analisis Subyek Kategori Sedang

(S2)
Tabel 4.
Analisis Pemahaman Konsep Subjek
S2
Indikator
Pemahama Temuan Tes S2  Interpretasi
n Konsep
1. S2 mampu Pemahama
Klasifikasi mengidentifikas n dasar
objek i informasi cukup baik
berdasarka penting dalam untuk soal
n konsep soal cerita sederhana;
sederhana dan mampu
menentukan membaca
operasi konteks
perkalian yang ~ dengan
sesuai. benar.
2. S2 dapat Pemahama
Mengaitka menghubungka  n koneksi
n berbagai  n konsep konsep
konsep dengan parsial;
matematik  kehidupan mulai
a sehari-hari, bingung
tetapi tidak saat
konsisten pada  konteks
soal yang lebih  memerluka
kompleks. n dua
konsep
sekaligus.
3. S2 belum Struktur
Menerapk  mampu prosedural
an konsep  menuliskan belum kuat;
secara langkah- aturan
algoritmik  langkah tanda
algoritma belum
secara runtut; dikuasai
sering salah secara
menentukan stabil.
tanda terutama
pada soal
bertingkat.
4. S2 belum Keterampil
Menyajika mampu an translasi
n konsep menyajikan representasi
dalam representasi lemah; sulit
berbagai visual/kontekst  mengubah
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representa  ual dengan soal verbal
si benar, misalnya ke model
pada perubahan  matematis.
suhu.
Tabel 5.

Ringkasan Wawancara Subyek S2

Aspek Temuan Interpretasi

Wawancara

Sikap “Biasa saja, Sikap netral;

terhadap terkadang tidak antusias

materi mengerti tetapi tidak
tetapi juga  mengalami
sering kecemasan.
bingung.”

Kesulitan Bingung Pemahaman

yang dialami menentuka  konsep tanda
ntanda (+/— belum stabil,
), terutama ~ masih
pada soal berbasis
kompleks. hafalan.

Pandangan Penjelasan ~ S2

terhadap guru membutuhka

pembelajara membantu, n penjelasan

n guru tetapi lebih
terkadang perlahan dan
terlalu pengulangan
cepat. konsep.

Berdasarkan tabel 7 dan 8, secara
keseluruhan S2 memiliki pemahaman
konsep yang bersifat parsial. la mampu
menyelesaikan
tetapi kesulitan ketika dihadapkan pada

soal kompleks yang memerlukan
beberapa langkah penyelesaian.
Kelemahan utama terlihat pada

ketidakmampuan menerapkan aturan
tanda secara konsisten, kesalahan dalam
prosedur algoritmik bertahap,
kesulitan dalam membuat representasi

visual atau kontekstual.

Meskipun

soal-soal

begitu,

sederhana,

S2  tetap

serta

memiliki kekuatan pada pemahaman
dasar dan dapat menghubungkan
konsep perkalian bilangan bulat dengan
konteks nyata pada tingkat sederhana.
S2 membutuhkan pembelajaran yang
lebih bertahap, penjelasan yang lebih
perlahan, serta latihan yang berulang

untuk memperkuat pemahaman
konsepnya.
Hasil Analisis Subyek Kategori
Rendah (S3)
Tabel 6.
Analisis Pemahaman Konsep Subjek
S3
Indikator
Pemahama Temuan Tes S3  Interpretasi
n Konsep
1. S3 tidak Pemahaman
Klasifikasi  mampu konsep
objek mengidentifika  dasar sangat
berdasarka  si informasi lemabh; tidak
n konsep penting dan dapat
tidak menentukan
memahami operasi
konteks soal yang sesuai.
cerita.
2. S3 tidak dapat  Tidak ada
Mengaitka  menghubungka koneksi
n berbagai  n konsep konsep;
konsep bilangan bulat  pemahaman
matematik  dengan situasi  hanya pada
a kehidupan level
nyata. menyalin
angka tanpa
makna.
3. S3 tidak Struktur
Menerapka memahami prosedural
n konsep langkah- tidak
secara langkah terbentuk;
algoritmik  algoritma; miskonsepsi
sering salah dan
menentukan kesalahan
tanda (+/-). berulang.
4. S3 tidak Keterampila
Menyajika  mampu n translasi
n konsep menyajikan representasi
dalam representasi sangat
berbagai simbolik lemabh;
representas maupun visual, belum
i termasuk garis  memahami
bilangan atau model
perubahan matematis.
suhu.
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Tabel 7.

Ringkasan Wawancara Subjek S3

Aspek Pernyataan Interpretasi
Wawancara S3
Sikap Merasa Sikap negatif
terhadap bingung menghambat
materi dan kurang  proses
bersemanga pemahaman
t saat konsep.
mempelajar
i perkalian
bilangan
bulat.
Kesulitan Kesulitan Belum
yang dialami memahami  memahami
aturan konsep
tanda; bilangan
sering ragu  negatif;
terhadap kesalahan
jawabannya  signifikan.
Pandangan Penjelasan =~ Membutuhka
terhadap guru dirasa  n pendekatan
pembelajara  terlalu cepat yang lebih
n guru dan tidak lambat,
diulang. sederhana,

dan berulang.

Berdasarkan tabel 9 dan 10,
secara keseluruhan S3 menunjukkan
pemahaman konseptual yang sangat
rendah pada perkalian bilangan bulat. a
tidak mampu menyelesaikan soal
sederhana maupun kompleks, serta
tidak memahami konteks atau hubungan
antar konsep. Kelemahan utamanya
terlihat pada kesalahan aturan tanda,
ketidakmampuan mengikuti langkah
algoritmik, dan kesulitan membuat
representasi simbolik maupun visual.
Tidak ditemukan kekuatan konseptual
yang signifikan, sehingga S3 masih
berada pada tahap pemahaman dasar.
Kondisi ini menuntut pembelajaran
yang lebih konkret, bertahap, berulang,
disertai banyak contoh visual dan
pendampingan intensif.

Sintesis Temuan Penelitian

Bagian ini menyajikan sintesis
temuan penelitian berdasarkan
triangulasi  data tes  diagnostik,

wawancara mendalam, serta analisis
pemahaman konsep per kategori subjek
(tinggi, sedang, rendah). Sintesis ini
memberikan gambaran menyeluruh
mengenai tingkat pemahaman konsep
perkalian bilangan bulat serta pola
kesulitan yang dialami peserta didik

Hasil tes menunjukkan bahwa
mayoritas siswa MTs Nida’ul Khairaat
Pombewe masih memiliki pemahaman
konseptual yang rendah. Dari 31 peserta
didik, sebanyak 80% berada pada
kategori pemahaman rendah, 15%
kategori sedang, dan hanya 5% kategori
tinggi. Distribusi ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa masih
kesulitan memahami konsep mendasar
perkalian bilangan bulat, terutama
ketika berhadapan dengan soal yang
memerlukan penalaran, representasi,
dan koneksi konsep

Kesulitan yang muncul umumnya
terkait tiga aspek utama, yaitu: (1)
penerapan aturan tanda positif dan
negatif, (2) ketidakmampuan mengikuti

langkah  algoritmik  pada  soal
berjenjang, dan (3) lemahnya
representasi  simbolik, visual, dan
kontekstual.

Berikut dipaparkan rangkuman
temuan utama per kategori subjek:

Tabel 8.
Sintesis Pemahaman Konsep Per Kategori
Subjek
Aspek Kategori Kategor  Kategori
Analisis Tinggi i Rendah
Sedang
Pemaham Kuat, Parsial ~ Sangat
an relasional rendah
Konsep
Aturan Konsisten  Tidak  Banyak
Tanda konsist salah
(+) en
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Algoritm Tepat, Tidak Tidak
a runtut stabil  memah
Penyeles ami
aian
Represen  Simbolik  Lemah  Tidak
tasi kuat, mampu
visual
kurang
Soal Dapat Kesulit  Tidak
Komplek menyelesai an mampu
s kan
Sikap Positif, Netral  Kurang
Belajar percaya bermina
diri t
Kebutuha  Minimal  Bertah Intensif
n ap & &
Dukunga berula  konkret
n ng

Tabel 11 menunjukkan bahwa;
1) S1 memiliki pemahaman konseptual
yang bermakna. S1 mampu
mengklasifikasi informasi, menerapkan
algoritma  secara  runtut,  serta
menghubungkan  konsep  dengan
konteks nyata. Kesalahan hanya muncul
pada representasi kontekstual tertentu
seperti perubahan suhu. Wawancara
mengungkapkan bahwa S1 merasa
percaya diri dan terbantu oleh metode
pembelajaran guru. Dengan demikian,
S1 memiliki pemahaman kuat, fleksibel,
dan stabil; 2) S2 mampu mengerjakan
soal sederhana, tetapi kesulitan pada
soal kompleks yang melibatkan
beberapa langkah dan aturan tanda.
Representasi visual dan kontekstual
masih lemah. Sikap belajar netral;
penjelasan guru dirasa membantu
namun terlalu cepat. Dengan demikian,
S2  memiliki pemahaman parsial,
memerlukan pembelajaran bertahap dan
latihan berulang; 3) S3 tidak mampu
memahami informasi dasar, sering salah
dalam aturan tanda, dan tidak dapat
mengikuti  langkah  penyelesaian.
Representasi simbolik maupun visual
tidak muncul. Wawancara menunjukkan
bahwa siswa merasa bingung, kurang

percaya diri, dan kesulitan mengikuti
penjelasan guru. Dengan demikian, S2
memiliki pemahaman sangat rendah,
membutuhkan pendekatan konkret,
visual, dan pengulangan intensif.

Tabel 9.
Kesulitan Konseptual Utama pada Semua
Siswa
Komponen Bentuk Bukti Data
Kesulitan
Aturan Sering salah Tes
Tanda (+/-) menentukan indikator 3
hasil operasi &
wawancara
Algoritma Langkah S2 & S3
Berjenjang penyelesaian gagal pada
tidak runtut soal
berjenjang
Representasi  Tidak mampu Indikator 4
menggambar
atau
memodelkan
situasi
Kontekstual ~— Gagal Kesalahan
memahami S2 & S3
cerita
matematika
Penalaran Tidak dapat Wawancara
menjelaskan kategori
alasan rendah &
matematis sedang

Berdasarkan hasil sintesis, secara
keseluruhan penelitian ini mengungkap
bahwa pemahaman konsep perkalian
bilangan bulat pada siswa MTs Nida’ul
Khairaat Pombewe masih rendah dan

didominasi oleh pengetahuan
prosedural. Siswa yang memiliki
pemahaman  tinggi  menunjukkan

fleksibilitas berpikir, sedangkan siswa
sedang dan rendah masih kesulitan
menghubungkan konsep, memahami
konteks, serta menyajikan informasi
secara visual maupun simbolik. Temuan
wawancara menegaskan bahwa metode
guru memiliki pengaruh signifikan
terhadap pemahaman. Faktor-faktor
seperti kecepatan penjelasan, variasi
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contoh, dan penggunaan representasi

matematis menjadi penentu
keberhasilan  pembelajaran  konsep
bilangan bulat.
PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan

bahwa pemahaman konsep perkalian
bilangan bulat pada peserta didik MTs
Nida’ul Khairaat Pombewe masih
rendah, sebagaimana terlihat dari
distribusi hasil tes diagnostik: 80%
siswa berada pada kategori rendah, 15%
kategori sedang, dan hanya 5% berada
pada kategori tinggi. Temuan ini sejalan
dengan penelitian yang menyebutkan
bahwa  konsep  bilangan  bulat
merupakan salah satu materi yang
paling sulit bagi siswa karena menuntut
kemampuan merepresentasikan situasi
matematika, memahami aturan tanda,
dan membangun koneksi antar konsep
(Amalia & Putri, 2025; Buyung, 2021;
Maizora & Rosjanuardi, 2020), juga
konsisten menunjukkan bahwa integer
arithmetic merupakan area yang rentan
miskonsepsi  karena = mengandung
kompleksitas  kognitif yang tinggi
(Kurudirek et al., 2025; Suryani et al.,
2024).

Analisis  menunjukkan  tiga
kesulitan utama: (1) ketidakkonsistenan
dalam  menerapkan aturan tanda
positif/negatif, (2) ketidakmampuan
mengikuti langkah algoritmik pada soal
bertingkat, dan  (3) lemahnya
kemampuan representasi  simbolik,
visual, dan  kontekstual. = Siswa
Indonesia sering terjebak pada prosedur
mekanistik tanpa memahami makna
konseptual operasi (Nugraha et al.,
2019). Oleh karena itu, pemahaman
prosedural saja tidak cukup untuk
mengembangkan fleksibilitas strategi
dan kemampuan transfer pengetahuan
(Barumbun & Kharisma, 2022; Qetrani

et al, 2021; Rittle-Johnson &
Schneider, 2015)
Siswa  kategori tinggi  (S1)

menunjukkan karakteristik pemahaman
relasional: mampu menghubungkan
konsep, menerapkan algoritma dengan
benar, dan menjelaskan  alasan
matematis secara logis. Temuan ini
sejalan dengan penelitian bahwa
pemahaman relasional memungkinkan
siswa menghubungkan konsep secara
lebih fleksibel (Kania et al., 2025).
Dukungan lainnya menunjukkan bahwa
siswa dengan pemahaman relasional
lebih konsisten dalam menyelesaikan
soal nonrutin (Decaro, 2016; Qetrani et
al., 2021).

Siswa kategori sedang (S2)
menunjukkan pemahaman parsial. Ia
dapat menyelesaikan soal sederhana
tetapi gagal mempertahankan kebenaran
langkah pada soal kompleks. Kondisi
ini sesuai dengan temuan bahwa
sebagian siswa sudah memahami bagian
tertentu dari konsep, tetapi belum
mampu membangun keterkaitan antar
informasi matematika (Febriyanto et al.,
2018; Setiani et al., 2022). Pola ini
dikenal sebagai procedural-without-
connection, yaitu ketika prosedur
dipahami sebagian tetapi belum disertai
struktur konseptual kokoh (Alqawas &
Alhadad, 2024; Hurrell, 2021).

Siswa kategori rendah (S3)
menunjukkan miskonsepsi mendasar. Ia
tidak mampu mengklasifikasi
informasi, tidak memahami algoritma
dasar, dan  gagal  menyajikan
representasi visual maupun simbolik.
Temuan ini konsisten bahwa siswa
dengan pemahaman rendah biasanya
gagal memahami makna operasi karena
pembelajaran terlalu berfokus pada
hafalan aturan (Dwi & Audina, 2021).
Diperkuat dengan pernyataan ketika
konsep tidak dipahami, siswa akan
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mengembangkan strategi intuitif yang
salah dan sulit diperbaiki (Ijuddin et al.,
2022; Resbiantoro et al., 2022).

Faktor pedagogis tampak
berpengaruh signifikan. Wawancara
menunjukkan bahwa penjelasan guru
yang  terlalu  cepat, minimnya
penggunaan representasi visual, dan
kurangnya pengulangan membuat siswa
kesulitan mengikuti materi. Penggunaan
representasi visual dan contoh yang
variatif ~ sangat  penting  untuk
membangun pemahaman (Kumalasari
et al, 2025). Explicit instruction,
scaffolding representasi, dan contoh
berurutan (worked examples) terbukti
meningkatkan pemahaman dan
mencegah miskonsepsi (Mainali, 2021;

Rau, 2017).

Secara  keseluruhan, temuan
penelitian ini memperjelas bahwa
rendahnya pemahaman konsep

berimplikasi langsung pada kemampuan
siswa dalam menyelesaikan soal
matematika. Siswa dengan pemahaman
konseptual kuat mampu menerapkan
algoritma secara fleksibel, sementara
siswa dengan pemahaman rendah
cenderung hanya menghafal prosedur
tanpa memahami makna matematis.
Kondisi ini mendukung pemahaman
konsep merupakan fondasi utama dalam
pembelajaran matematika, khususnya
materi bilangan bulat.

Dengan demikian, strategi
pembelajaran yang bersifat konkret,
bertahap, berulang, dan berbasis
representasi sangat diperlukan untuk
meningkatkan  kualitas pemahaman
konsep siswa. Penggunaan garis
bilangan, konteks kehidupan nyata,
scaffolding representasi, serta latihan
bertahap menjadi pendekatan yang
sangat direkomendasikan.

SIMPULAN

Penelitian ini bertujuan
mendeskripsikan tingkat pemahaman
konsep perkalian bilangan bulat pada
peserta didik MTs Nida’ul Khairaat
Pombewe dan menganalisis dampaknya
terhadap kemampuan menyelesaikan
soal matematika. Berdasarkan tes
diagnostik, wawancara, dan analisis per
kategori, diperoleh beberapa
kesimpulan utama.

Pertama, mayoritas siswa masih
memiliki pemahaman konsep yang
rendah. Dari 31 peserta didik, 80%
berada pada kategori rendah, 15%
sedang, dan hanya 5% tinggi. Hal ini
menunjukkan  bahwa  pemahaman
konseptual belum terbentuk kuat dan
pembelajaran masih didominasi hafalan
prosedural. Kesulitan utama muncul
pada penentuan aturan tanda, langkah
algoritmik, dan pengaitan konsep
dengan konteks nyata.

Kedua, analisis subjek
menunjukkan perbedaan kemampuan
yang jelas. S1 memiliki pemahaman
relasional yang kuat dan mampu
menjelaskan alasan matematis. S2
memahami  konsep  dasar tetapi
kesulitan pada soal berjenjang. S3
mengalami  miskonsepsi mendasar,
terutama pada aturan tanda dan
representasi matematis.

Ketiga, representasi matematis
menjadi  kelemahan terbesar bagi
hampir  seluruh  siswa, terutama
representasi visual dan kontekstual.
Minimnya penggunaan representasi
dalam pembelajaran membuat siswa
sulit mengubah soal verbal ke model
matematis.

Keempat, wawancara
menunjukkan pengaruh kuat metode
guru terhadap pemahaman siswa.
Penjelasan  yang  terlalu  cepat,
kurangnya pengulangan, dan minimnya
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variasi contoh menyulitkan siswa
kategori sedang dan rendah, sementara
siswa kategori tinggi merasa terbantu
oleh penjelasan yang rinci

Secara keseluruhan, pemahaman
konsep perkalian bilangan bulat pada
siswa masih perlu diperkuat melalui
pembelajaran yang lebih konkret,
bertahap, representasional, dan
berulang. Penggunaan representasi
visual, simbolik, dan kontekstual sangat
diperlukan untuk mencegah
miskonsepsi dan meningkatkan
kemampuan siswa dalam
menyelesaikan soal matematika.
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